
512 
 

 
Vol. 03 No. 02 (2024) : 512-523   e-ISSN: 2964-0131 
   p-ISSN-2964-1748 

UNISAN JURNAL: JURNAL MANAJEMEN DAN PENDIDIKAN 
e-ISSN: 2964-0131  p-ISSN-2964-1748 

Available online at https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal 

 

PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MEWUJUDKAN OTONOMI SEKOLAH YANG 

BERKELANJUTAN DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN 

ISLAM 

Yusuf Priyadi  
1Universitas Islam An Nur Lampung, Indonesia 

Email: yusufpriyadi33@gmail.com 

Abstract 

This research aims to explore the leadership role of school principals in realizing sustainable school 
autonomy in an Islamic education environment. Using an integrated qualitative and quantitative 
approach, data was collected through interviews, surveys, document analysis and case studies. Research 
findings show that understanding of the concept of school autonomy is still limited among Islamic 
education stakeholders, while the leadership role of school principals has a significant influence in 
facilitating the implementation of school autonomy. Challenges such as lack of understanding and 
leadership skills, resistance to change, and limited resources were also identified as barriers to achieving 
sustainable school autonomy. However, strategies such as increasing leadership training, forming inclusive 
school committees, and strengthening collaboration between schools can be a solution to overcome these 
challenges. The findings of this research provide a significant contribution in deepening understanding of 
the leadership role of school principals and the implementation of school autonomy in Islamic education 
environments, as well as providing guidance for the development of more effective educational policies and 
practices. 
Keywords: Principal Leadership, School Autonomy, Islamic Education. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mewujudkan otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan Islam. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang terintegrasi, data dikumpulkan melalui 
wawancara, survei, analisis dokumen, dan studi kasus. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman tentang konsep otonomi sekolah masih terbatas di kalangan stakeholder pendidikan 
Islam, sementara peran kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
memfasilitasi implementasi otonomi sekolah. Tantangan-tantangan seperti kurangnya 
pemahaman dan keterampilan kepemimpinan, resistensi terhadap perubahan, dan terbatasnya 
sumber daya juga diidentifikasi sebagai hambatan dalam mewujudkan otonomi sekolah yang 
berkelanjutan. Namun, strategi-strategi seperti peningkatan pelatihan kepemimpinan, 
pembentukan komite sekolah yang inklusif, dan penguatan kerjasama antar sekolah dapat 
menjadi solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Temuan penelitian ini memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam memperdalam pemahaman tentang peran kepemimpinan 
kepala sekolah dan implementasi otonomi sekolah di lingkungan pendidikan Islam, serta 
memberikan panduan bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih efektif. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Otonomi Sekolah, Pendidikan Islam. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan moral individu, serta menjaga identitas keagamaan dalam 

masyarakat. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, pendidikan Islam 

seringkali dihadapkan pada tantangan yang kompleks, seperti kurangnya 

sumber daya, kurikulum yang tidak selaras dengan perkembangan zaman, serta 

rendahnya kualitas pembelajaran dan pengajaran. Dalam konteks ini, peran 

kepala sekolah menjadi sangat krusial dalam memperbaiki dan meningkatkan 

mutu pendidikan Islam (Martin & Simanjorang, 2022). 

Otonomi sekolah adalah konsep yang mendorong sekolah untuk memiliki 

kontrol yang lebih besar terhadap pengelolaan sumber daya, pembelajaran, dan 

kebijakan internal. Dengan otonomi sekolah yang baik, sekolah memiliki 

fleksibilitas untuk menyesuaikan kurikulum, strategi pembelajaran, dan 

kebijakan manajerial sesuai dengan kebutuhan lokal dan kondisi spesifik 

lingkungan pendidikan Islam. Namun, implementasi otonomi sekolah juga 

memerlukan kepemimpinan yang kuat dan visioner dari kepala sekolah 

(Ismanto et al., 2022). 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks ini mencakup 

beberapa aspek kunci. Pertama, kepala sekolah harus mampu mengembangkan 

visi dan misi yang jelas untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang 

berkualitas dan berkelanjutan. Visi ini harus inklusif, mengakomodasi 

kebutuhan dan aspirasi semua stakeholder, seperti guru, siswa, orang tua, dan 

komunitas setempat. Kedua, kepala sekolah juga harus memiliki kemampuan 

untuk membangun tim yang solid dan berdedikasi, serta mampu memotivasi 

dan menginspirasi anggota timnya untuk mencapai tujuan bersama. Ketiga, 

kepala sekolah perlu menjadi fasilitator yang efektif dalam mempromosikan 

budaya kerja yang kolaboratif, transparan, dan berorientasi pada hasil. Dengan 

demikian, kepala sekolah tidak hanya menjadi pemimpin, tetapi juga mentor, 

mediator, dan pembina bagi seluruh komunitas sekolah (Wacana et al., 2017). 

Meskipun konsep otonomi sekolah menawarkan banyak potensi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan Islam, namun implementasinya juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

kurangnya pemahaman dan keterampilan kepemimpinan di kalangan kepala 

sekolah dan staf pengajar (Darojat et al., 2022). Banyak kepala sekolah dan guru 

masih kurang memahami konsep otonomi sekolah dan bagaimana 

mengintegrasikannya ke dalam praktik pendidikan sehari-hari. Selain itu, 

resistensi terhadap perubahan juga sering muncul di kalangan stakeholder, baik 
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itu dari guru yang sudah terbiasa dengan sistem yang ada maupun dari pihak-

pihak eksternal seperti pemerintah daerah atau lembaga pengawas pendidikan. 

Selain tantangan, ada juga peluang besar yang bisa dimanfaatkan dalam 

mengimplementasikan otonomi sekolah dalam pendidikan Islam. Misalnya, 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan kesempatan 

untuk memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan, baik itu melalui 

platform pembelajaran online, e-book, atau aplikasi pendidikan yang interaktif. 

Selain itu, kerjasama antar sekolah dan dengan lembaga pendidikan lainnya juga 

dapat ditingkatkan untuk saling berbagi pengalaman dan sumber daya, 

sehingga menciptakan sinergi yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam secara keseluruhan (Darmaji et al., 2019). 

Dalam konteks ini, penelitian tentang peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mewujudkan otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan 

pendidikan Islam menjadi sangat relevan dan mendesak. Penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi otonomi sekolah dalam konteks pendidikan Islam, 

serta strategi-strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan Islam dan 

mempersiapkan generasi yang kompeten dan berkarakter untuk menghadapi 

tantangan global di masa depan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian tentang peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan otonomi sekolah yang 

berkelanjutan di lingkungan pendidikan Islam perlu dirancang secara cermat 

untuk memastikan validitas, reliabilitas, dan kebermanfaatan temuan penelitian. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif yang terintegrasi untuk mendapatkan pemahaman yang holistik 

tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan otonomi 

sekolah. 

Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang persepsi, sikap, dan pengalaman para pemangku 

kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, staf sekolah, dan orang tua, terkait 

dengan konsep otonomi sekolah dan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

konteks pendidikan Islam (Suryabrata, 1998). Pendekatan ini akan melibatkan 
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wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen untuk 

mengeksplorasi secara lebih dalam dinamika dan kompleksitas implementasi 

otonomi sekolah. 

Di samping itu, pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk mengukur 

sejauh mana peran kepemimpinan kepala sekolah memengaruhi kinerja sekolah 

dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan Islam yang berkelanjutan. Survei dan 

kuesioner akan digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel yang 

representatif dari berbagai sekolah Islam, baik dari tingkat dasar, menengah, 

maupun atas. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara statistik 

menggunakan metode seperti regresi dan analisis multivariat untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Ismaya, 2019). 

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan studi kasus 

untuk mendalami konteks, proses, dan dampak dari implementasi otonomi 

sekolah dalam beberapa sekolah Islam yang dipilih secara purposif. Studi kasus 

akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang tantangan, peluang, dan 

strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dalam mewujudkan otonomi 

sekolah yang berkelanjutan (Daniar Pramita et al., 2021). 

Data yang dikumpulkan dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif akan 

dianalisis secara terintegrasi untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan 

otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan Islam. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru, rekomendasi 

kebijakan, dan pedoman praktis bagi para pemangku kepentingan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan Islam melalui penguatan kepemimpinan kepala 

sekolah dan implementasi otonomi sekolah (Sidiq & Choiri, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mewujudkan otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan 

pendidikan Islam. Metode penelitian yang digunakan melibatkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang terintegrasi, termasuk wawancara mendalam, 

survei, analisis dokumen, dan studi kasus. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang holistik tentang dinamika implementasi 

otonomi sekolah serta dampak peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

konteks pendidikan Islam. 
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Hasil Penelitian 

Pemahaman tentang Otonomi Sekolah di Lingkungan Pendidikan Islam 

Pemahaman tentang otonomi sekolah di lingkungan pendidikan Islam 

masih terus berkembang dan menemui tantangan dalam implementasinya. 

Melalui analisis mendalam dari wawancara dengan berbagai pihak terkait 

seperti kepala sekolah, guru, staf sekolah, dan orang tua, tampak bahwa konsep 

otonomi sekolah belum sepenuhnya dipahami dengan baik. Mayoritas 

responden cenderung mempersepsikan otonomi sekolah sebagai semata-mata 

pemberian keleluasaan dalam hal administrasi sekolah. Namun, aspek-aspek 

penting lainnya seperti pengembangan kurikulum, pembelajaran, dan 

manajemen sumber daya masih belum terintegrasi secara optimal dalam 

pemahaman mereka tentang otonomi sekolah (Rasmianto, 2003). 

Pemahaman yang terbatas ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

pengetahuan dan kesadaran mengenai esensi sebenarnya dari otonomi sekolah 

di kalangan stakeholder pendidikan Islam. Hal ini menimbulkan kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan pemahaman serta kesadaran akan konsep 

otonomi sekolah sebagai suatu strategi yang holistik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, otonomi sekolah bukan hanya tentang 

memberikan kebebasan dalam urusan administratif semata. Lebih dari itu, 

otonomi sekolah seharusnya melibatkan kebebasan dalam merancang 

kurikulum yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan, budaya, dan lokalitas 

masing-masing sekolah Islam. Pengembangan kurikulum yang memperhatikan 

karakteristik unik ini menjadi penting untuk meningkatkan relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan dan nilai-nilai komunitas (Ridha Iswardhana & 

Yogyakarta, 2023). 

Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang otonomi sekolah juga 

mencakup aspek pengelolaan sumber daya secara efektif. Ini mencakup 

pengalokasian dana dan sumber daya manusia dengan bijaksana, serta 

penerapan strategi manajemen yang sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

Islam. Dengan demikian, otonomi sekolah di lingkungan pendidikan Islam 

seharusnya dipahami sebagai sebuah kesempatan untuk mengembangkan 

potensi lokal, memperkuat identitas keagamaan, dan meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

Untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan kesadaran yang 

lebih luas tentang otonomi sekolah, langkah-langkah tertentu dapat diambil. 

Pertama, program pelatihan dan workshop yang memfokuskan pada konsep 
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otonomi sekolah dapat diselenggarakan secara berkala bagi stakeholder 

pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, dan staf sekolah. Kedua, komunikasi 

dan kolaborasi yang aktif antara semua pihak terkait harus ditingkatkan untuk 

memfasilitasi pertukaran informasi dan pemahaman yang lebih baik. Dan ketiga, 

advokasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang manfaat otonomi sekolah 

perlu ditingkatkan untuk memperoleh dukungan yang lebih besar dari 

komunitas pendidikan Islam secara keseluruhan (Qalam et al., 2023). 

Dengan upaya bersama ini, diharapkan pemahaman dan implementasi 

otonomi sekolah di lingkungan pendidikan Islam dapat mengalami peningkatan 

yang signifikan, sehingga mampu memberikan dampak positif yang lebih besar 

bagi kemajuan pendidikan dan pembangunan masyarakat secara menyeluruh. 

 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Otonomi Sekolah 

Peran kepemimpinan kepala sekolah memainkan peranan kunci dalam 

mewujudkan otonomi sekolah, terutama dalam konteks pendidikan Islam. 

Analisis data dari survei menyoroti bahwa gaya kepemimpinan yang diadopsi 

oleh kepala sekolah memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan 

implementasi otonomi sekolah di sekolah-sekolah Islam (Purwanto et al., 2020). 

Pertama-tama, kepala sekolah yang mampu mengadopsi gaya 

kepemimpinan transformasional cenderung menjadi penggerak utama dalam 

memajukan otonomi sekolah. Gaya kepemimpinan ini menekankan pada visi 

yang jelas, kemampuan untuk menginspirasi, dan memotivasi staf serta 

stakeholder lainnya untuk berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan 

keputusan. Dengan mengkomunikasikan visi yang kuat tentang pentingnya 

otonomi sekolah, kepala sekolah transformasional mampu membangun 

semangat kolektif yang mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang 

mandiri dan berdaya. 

Selain itu, kepala sekolah yang mengusung gaya kepemimpinan otoriter 

juga dapat memainkan peranan yang penting dalam mewujudkan otonomi 

sekolah, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Meskipun terdapat stigma 

negatif terhadap gaya kepemimpinan otoriter, namun dalam konteks tertentu, 

kepemimpinan yang tegas dan jelas arahannya dapat diperlukan untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul dalam proses 

implementasi otonomi sekolah. Dalam situasi-situasi tertentu, kepala sekolah 

otoriter mampu memberikan arahan yang jelas, menegakkan standar yang 

tinggi, dan memastikan ketaatan terhadap kebijakan sekolah yang telah 

ditetapkan. (Djafri, 2016) 
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Namun demikian, gaya kepemimpinan transaksional, yang lebih berfokus 

pada pengaturan tugas dan penghargaan material, cenderung kurang efektif 

dalam mendorong otonomi sekolah. Gaya kepemimpinan ini cenderung 

mengarah pada hubungan yang lebih formal dan transaksional antara kepala 

sekolah dan staf, sehingga kurang mendorong partisipasi aktif dan 

pengembangan inisiatif di tingkat sekolah. 

Dengan demikian, untuk mewujudkan otonomi sekolah yang efektif dan 

berkelanjutan di lingkungan pendidikan Islam, kepala sekolah perlu 

memperhatikan pentingnya mengadopsi gaya kepemimpinan yang visioner, 

memotivasi, dan memfasilitasi kolaborasi. Ini melibatkan komunikasi yang 

efektif tentang visi dan tujuan sekolah, pembangunan semangat kolektif, 

pemberdayaan staf, dan penegakan standar yang tinggi. Dengan kepemimpinan 

yang kuat dan berorientasi pada pengembangan, kepala sekolah dapat menjadi 

motor penggerak dalam membawa perubahan positif dan mewujudkan visi 

otonomi sekolah yang diinginkan. 

 

Tantangan dalam Implementasi Otonomi Sekolah 

Implementasi otonomi sekolah di lingkungan pendidikan Islam 

menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks dan membutuhkan strategi 

yang tepat untuk mengatasi. Dari analisis data studi kasus, beberapa tantangan 

utama yang diidentifikasi mencakup (Maulana et al., 2023): 

1. Kurangnya pemahaman dan keterampilan kepemimpinan: Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan 

kepemimpinan di kalangan kepala sekolah dan staf pengajar. Pemahaman 

yang terbatas tentang konsep otonomi sekolah serta keterbatasan dalam 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang efektif dapat menghambat 

implementasi yang sukses. 

2. Resistensi terhadap perubahan: Implementasi otonomi sekolah seringkali 

dihadapkan pada resistensi terhadap perubahan dari beberapa pihak, 

termasuk guru, staf sekolah, dan bahkan orang tua. Ketakutan akan 

ketidakpastian, kehilangan kendali, atau perubahan dalam peran dan 

tanggung jawab dapat menyebabkan resistensi yang signifikan terhadap 

upaya-upaya perubahan yang diperlukan. 

3. Terbatasnya sumber daya dan dukungan eksternal: Tantangan lainnya adalah 

terbatasnya sumber daya fisik, finansial, dan manusia yang tersedia untuk 

mendukung implementasi otonomi sekolah. Keterbatasan sumber daya ini 
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dapat menghambat kemampuan sekolah untuk mengembangkan dan 

melaksanakan inisiatif-inisiatif baru serta meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Selain itu, kurangnya dukungan eksternal dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, atau masyarakat juga dapat menjadi 

hambatan dalam mewujudkan otonomi sekolah yang efektif. 

4. Ketidakstabilan politik dan sosial: Faktor eksternal seperti ketidakstabilan 

politik dan sosial juga dapat mempengaruhi implementasi otonomi sekolah. 

Ketidakpastian politik dapat mengakibatkan perubahan kebijakan yang tidak 

konsisten atau bahkan menghambat kemampuan sekolah untuk membuat 

keputusan secara mandiri. Selain itu, ketidakstabilan sosial dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang tidak kondusif, mempengaruhi 

motivasi dan kesejahteraan siswa serta staf sekolah. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan pendekatan yang 

holistik dan berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk 

kepala sekolah, guru, staf sekolah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat. 

Penguatan pemahaman dan keterampilan kepemimpinan, upaya untuk 

mengatasi resistensi terhadap perubahan melalui komunikasi dan partisipasi 

aktif, peningkatan akses terhadap sumber daya dan dukungan eksternal, serta 

penanganan ketidakstabilan politik dan sosial menjadi kunci dalam mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut dan mencapai implementasi otonomi sekolah 

yang berhasil dan berkelanjutan. 

 

Strategi untuk Meningkatkan Otonomi Sekolah 

Untuk meningkatkan implementasi otonomi sekolah di lingkungan 

pendidikan Islam, diperlukan serangkaian strategi yang holistik dan terarah. 

Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan (Maulana et al., 2023): 

1. Peningkatan pelatihan dan pengembangan kepemimpinan: Memberikan 

pelatihan dan pengembangan kepemimpinan yang berkualitas bagi kepala 

sekolah dan staf pengajar merupakan langkah krusial untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam mengelola otonomi sekolah. Pelatihan 

ini harus mencakup aspek-aspek seperti pengembangan visi, manajemen 

konflik, pembangunan tim, dan kemampuan komunikasi yang efektif. 

2. Pembentukan komite sekolah yang inklusif: Pembentukan komite sekolah 

yang inklusif, yang melibatkan kepala sekolah, guru, staf sekolah, orang tua, 

dan masyarakat setempat, dapat menjadi wadah untuk berdiskusi, 

berkolaborasi, dan mengambil keputusan bersama terkait kebijakan dan 
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program-program sekolah. Komite sekolah yang inklusif memungkinkan 

berbagai perspektif dan kepentingan untuk diakomodasi dalam proses 

pengambilan keputusan. 

3. Penguatan kerjasama antar sekolah dan dengan lembaga pendidikan lainnya: 

Kerjasama antar sekolah dan dengan lembaga pendidikan lainnya, seperti 

lembaga pendidikan formal dan non-formal, organisasi masyarakat, dan 

lembaga pemerintah, dapat memperluas akses terhadap sumber daya dan 

pengalaman serta meningkatkan kolaborasi dalam pengembangan 

kurikulum, pembelajaran, dan pengelolaan sumber daya. 

4. Peningkatan keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pengambilan 

keputusan sekolah: Orang tua dan komunitas lokal memiliki peran yang 

penting dalam mendukung dan memperkuat otonomi sekolah. Meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan sekolah melalui 

forum, pertemuan, dan konsultasi dapat memastikan bahwa kebijakan 

sekolah mencerminkan kebutuhan dan aspirasi lokal serta mendapatkan 

dukungan yang luas dari masyarakat. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten dan terpadu, 

diharapkan dapat terjadi peningkatan yang signifikan dalam implementasi 

otonomi sekolah di lingkungan pendidikan Islam. Langkah-langkah ini tidak 

hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga memperkuat 

keterlibatan dan dukungan dari berbagai stakeholder untuk mencapai tujuan 

bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembangunan masyarakat 

secara menyeluruh. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan otonomi sekolah yang 

berkelanjutan di lingkungan pendidikan Islam. Implikasi dari hasil penelitian ini 

adalah perlunya upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan 

konsep otonomi sekolah di kalangan stakeholder pendidikan Islam, serta 

pentingnya kepemimpinan yang visioner, memotivasi, dan memfasilitasi 

kolaborasi dalam implementasi otonomi sekolah (Rasmianto, 2003). 

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan pentingnya 

pengembangan strategi yang dapat mengatasi tantangan dalam implementasi 

otonomi sekolah, seperti peningkatan pelatihan dan pengembangan 

kepemimpinan, pembentukan komite sekolah yang inklusif, penguatan 
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kerjasama antar sekolah dan dengan lembaga pendidikan lainnya, serta 

peningkatan keterlibatan orang tua dan komunitas dalam pengambilan 

keputusan sekolah (Rasmianto, 2003). 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemahaman tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mewujudkan otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan 

Islam. Temuan dan rekomendasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman bagi para pemangku kepentingan dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan Islam dan mempersiapkan generasi yang kompeten dan berkarakter 

untuk menghadapi tantangan global di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mewujudkan otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan 

Islam, temuan-temuan yang diperoleh memberikan wawasan yang berharga 

tentang dinamika, tantangan, dan strategi dalam implementasi konsep otonomi 

sekolah. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peran kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan dalam memfasilitasi otonomi 

sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan Islam. 

Pertama, penelitian ini menyoroti bahwa pemahaman tentang konsep 

otonomi sekolah di kalangan stakeholder pendidikan Islam masih terbatas. 

Upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

otonomi sekolah perlu menjadi fokus utama dalam upaya memperkuat sistem 

pendidikan Islam. 

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dengan gaya 

kepemimpinan transformasional dan otoriter cenderung lebih efektif dalam 

mewujudkan otonomi sekolah. Hal ini menegaskan pentingnya kepemimpinan 

yang visioner, memotivasi, dan mampu memfasilitasi kolaborasi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Ketiga, tantangan-tantangan seperti kurangnya pemahaman dan 

keterampilan kepemimpinan, resistensi terhadap perubahan, dan terbatasnya 

sumber daya masih menjadi hambatan dalam implementasi otonomi sekolah di 

lingkungan pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif 

dari berbagai pihak untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Terakhir, strategi-strategi seperti peningkatan pelatihan kepemimpinan, 

pembentukan komite sekolah yang inklusif, penguatan kerjasama antar sekolah, 
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serta peningkatan keterlibatan orang tua dan komunitas perlu diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi otonomi sekolah. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemahaman tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mewujudkan otonomi sekolah yang berkelanjutan di lingkungan pendidikan 

Islam. Implikasi dari temuan dan rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam dan mempersiapkan 

generasi yang kompeten untuk menghadapi tantangan masa depan. 
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